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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Deskripsi Pustaka 

1. Analisis Isi 

a. Pengertian Analisis Isi 

Analisis isi ( Content Analiysis ) adalah sistem 

formal yang dilakukan untuk sesuatu hal yang sering 

semua orang lakukan secara informal, dengan 

pengamatan isi yang kemudian dapat diambil 

kesimpulan.
1
 Analisis isi bisa dipergunakan menganalisis 

di semua jenis kominikasi tanpa terkecuali terutama 

menganalisis isi media, media cetak maupun media 

elektronik, seperti iklan televisi, berita di koran, surat 

kabar, berita radio dan lain-lain. 

Menurut dari beberapa ahli yang berada di bukunya 

Eriyanto dengan judul, Analisi Isi: Pengantar Metodologi 

Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-Ilmu Sosial 

Lainnya. Analisis isi dapat di definisikan menjadi 

beberarapa pengertian yang bervariasi sebagai berikut: 

1) Barelson  

Analisis isi yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti dan menganalisis sebuah 

isi komunikasi secara objektif dan sistematis secara 

tampak (manifrst). 

2) Hokrilsti  

Anlisis isi yaitu suatu metode penelitian terhadap 

karateristik pesan untuk membuat inferensi yang 

dilakukan dengan cara objektif dan identifikasi 

sistematis. 

3) Weber   

Analisis isi yaitu suatu metode penelitian yang 

menggunakan beberapa prosedur untuk membuat 

inferensi secara valid dari teks. 

4) Krippendorff  

Anlisis isi yaitu suatu metode penelitian secara 

inferensi dengan kesahihan datanya yang dapat 

ditiru dengan menyimak konteks dari isi. 
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5) Riffe, Lacy, Dan Fico 

Anlisis isi yaitu suatu metode pengujian secara 

sistematis serta dapat direplikasikan dari simbol-

simbol komunikasi dengan nilai numerik 

berdasarkan pengukuran yang lengkap, untuk 

menggambarkan  isi komunikasi serta menarik 

kesimpulan dari penyampaian yang konteks berupa 

produksi maupun konsumsi, analisis tersebut 

menggunakan metode statistik.
2
 

        Dalam menganalisis sebuah isi dapat memperoleh 

sebuah isi komunikasi, jika isi komunikasi tersebut di 

sampaikan dalam bentuk lambang, maka unit analisis 

menggunakan materi dakwah. Berisi mengenai pesan 

akidah, akhlak dan Syariah. Teknik penelitian ini untuk 

mendapatkan pandangan mengenai isi pesan komunikasi 

yang diuraikan dalam bentuk penelitian kualitatif atau 

kuantitatif. 

b. Ciri-Ciri Analisis Isi 

Sama halnya dengan ciri-ciri penelitian yang lain, 

jadi untuk memakai jenis penelitian dengan conten 

analisis isi, maka terdapat ciri-ciri didalamnya agar 

memudahkan para peneliti lain untuk mengenalinya. 

Menurut Holsti yang dikutip Muhajir kemudia di kutip 

kembali oleh Sumarno. Berikut ciri-cirinya: 

1) Isi teks atau naskah dikerjakan sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. 

2) Isi teks atau naskah dikerjakan secara sistematis, 

dalam penentuan kategori sebuah isi teks dilakukan 

sesuai dengan peraturan yang disepakati beberapa 

pihak. 

3) Saat menganalisis isi pesan sebaiknya disertai 

kontribusi  

4) Saat proses pembahasan dan pengkajian analisis isi 

didasari dengan pemaparan yang dimanifestasikan 

serta pemanfaatan pada Teknik kuantitatif.
3
 

 

                                                           
2
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c. Tahapan Analisi Isi 

Sama halnya dengan metode-metode analisis isi 

yang lainya, jadi untuk memakai jenis penelitian dengan 

content analisis isi, maka terdapat tahapan atau Langkah-

langkah didalamnya, agar para peneliti dapat 

mengunakan metode analisis ini dengan baik. Berikut 

adalah metode-metode dalam analisis isi: 

1) Merumuskan Tujuan Analisi Isi 

Dalam merumuskan tujuan analisi ini dapat 

digunakan untuk mengetahui hal-hal mengenai 

analisi isi, mengetahui masalah penelitian yang 

sedang terjadi, dan untuk menjawab metode analisis 

isi. 

2) Konseptualisasi Dan Oprasionalisasi 

Dalam metode ini peneliti dapat merumuskan 

konsep penelitian dan melakukan oprasionalisasi, 

sehingga konsep bisa di ukur oleh peneliti. 

3) Lembar Coding (Coding Shet) 

Dalam tahap ini lembar coding digunakan untuk 

menurunkan oprasionalisasi, kemudian lembar 

coding memasukan hal yang ingin dilihat serta cara 

pengkurannya. 

 

4) Populasi Dan Sampel 

Dari tahapan ini merumuskan sampel dan analisis isi 

yang harus dilakukan oleh peneliti. Bisakah populasi 

diambil semua (sensus). Jika tidak menentukan 

teknin penarikan sampel serta jumlah sampel yang 

akan dianalisis oleh peneliti 

5) Training Atau Pelatihan Coder Dan Pengujian 

Validitas Realiabilitas 

Dari tahapan ini saat mulai training, para peneliti 

terlebih dahulu memberikan pelatihan kusus 

terhadap coder yang akan membaca dan menilai isi 

serta menguji reliabilitas. Jika realibilitas belum 

memenuhi target, maka perlu adanya perubahan 

pada lembar coding sampai tingginya angka 

reliabilitas. 

6) Proses Coding 

Dalam proses ini digunakan untuk mengkode semua 

isi yang berada dalam berita ke dalam lembar coding 

yang telah di susun oleh peneliti. 
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7) Perhitungan Reabilitas Final 

Dalam tahap ini perhitungan dilakukan peneliti 

untuk menghitung angka reliabilitas dari hasil 

coding dengan menggunakan rumus yang sudah 

disediakan. 

8) Input Data Dan Analisi 

dari tahap ini digunakan untuk melakukan input data 

dari lembar coding serta menganalisis data yang 

ada.
4
 

2. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari segi Bahasa  “Da’wah” berarti 

panggilan, seruan atau ajakan. Dalam Bahasa arab bentuk 

atau perkataan tersebut sebagai mashdar. Sedangkan 

bentuk kata kerja (fi’il) adalah memanggil, menyeru atau 

mengajak (Da’a, Yad’u, Da’watan).
5
 Pada dasarnya 

dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur di 

anatranya, pertama, penyampaian pesan, dua, informasi 

yang disampaikan, tiga, penerima pesan. Namun dakwah 

itu sendiri memiliki pengertian yang lebih luas. Karena 

istilah dakwah mengandung arti sebagai aktivitas 

menyampaikan ajaran islam, menyeru agar berbuat 

kebaikan, dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, 

serta memberikan kabar gembira dan peringatan bagi 

umat manusia.
6
 Berdakwah merupakan kewajiban bagi 

seluruh umat muslim, karena baerdakwah menyeru 

berbuat kebaikan nahi munkar dan perdamaian bagi 

seluruh semesta. Namun secara terminologi dakwah 

menurut para ahli memberikan pengertian yang 

bervariasi, sebagai berikut: 

1) Syekh Ali Makhfudz 

Dakwah Islam adalah dakwah yang dilakukan 

untuk mendorong manusia  berbuat kebaikan dan 

                                                           
4
 Eriyanto, Analisi Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu 
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5
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2011), 1. 

6
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP, 2006), 17. 
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mengikuti petunjuk, serta menjauhi larangan Allah 

Swt agar bahagia dunia dan akhirat. 

2) Prof. Toha Yahya Oemar 

Dakwah Islam adalah merupakan usaha untuk 

mengajak umat manusia dengan cara bijaksana kepada 

jalanyang benar sesuai perinta Allah Swt, untuk 

kebaikan dunia akhirat. 

3) Syaikh Muhammad Abduh 

Dakwah adalah fardlu yang diwajibkan kepada 

setiap muslim untuk menyeru kebaikan dan mencegah 

dari kemungkaran. 

4) Muhammad Natsir 

Dakwah adalah kewajiban dan tanggung jawab 

seorang muslim untuk mengajak orang dengan cara 

amar ma’ruf nahi mungkar.
7
 

5) Masdar Helmy  

Dakwah adalah mengajak serta menggerakan 

umat manusia senantiasa untuk mentaati ajaran Allah 

Swt dan juga amar ma’ruf nahi munkar agar 

mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.  

6) Quraish Shihab 

Dakwah adalah menyeru kepada seseorang untuk 

berinsaf atau upaya untuk mengubah keadaan yang 

tidak baik menjadi lebih baik terhadap diri sendiri 

ataupun masyarakat. 

Dari beberapa definisi-definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa dakwah adalah segala aktivitas 

dan upaya untuk mengubah manusia ke situasi yang 

tidak baik menjadi lebih baik lagi, dari diri sendiri 

maupun masyarakat.berikut pengertian dakwah secara 

istilah yaitu antara lain: 

a) Dakwah adalah kegiatan atau aktivitas 

mengajak seseoramg untuk mengamalkan 

ajaran Islam. 

b) Dakwah adalah aktivitas yang mengajak 

seseorang dilakukan dengan menggunakan 

beberapa cara dan metode. 

c) Dakwah adalah suatu proses penyampaian 

ajaran Islam kepada da’i dilakukan secara 

sadar. 
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d) Dakwah adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mencari kebahagian hidup dan mendapat 

ridho Allah Swt.
8
 

b.   Unsur-Unsur Dakwah 

Setiap kegiatan dakwah harus memiliki unsur-unsur 

dakwah yang terkandung dalam kegiatan penyampaian 

pesan dakwah. Berilut adalah unsur-unsurnya: 

1) Da’i (Pelaku Dakwah) adalah seseorang yang 

melaksanakan dan menyampikan dakwah kepada 

masyarakat baik secara lisan maupun tulisan. 

Seorang da’i juga melaksanakan kegiatan dakwah,  

mencotohkan dengan berbuatan, baik secara 

individu maupun berorganisasi. Karena pada 

dasarnya semua orang muslim yang menyampaikan 

dakwah, secara otomatis berperan sebagai juru 

dakwah atau komunikator dakwah. Sebagai pelaku 

dakwah senantiasa bisa menjadi contoh dan panutan 

yang baik bagi masyaraka, karena da’i dianggap 

seseorang yang mampu untuk merubah kehidupan di 

jalan yang benar. Da’i atau komunikator dakwah di 

bedakan menjadi dua yaitu: 

a) Secara umum adalah setiap orang muslim yang 

sudah dewasa, mereka mempunyai kewajiban 

untuk menyampaikan dakwah. Sesuai dengan 

perintah: “Sampaikan walau satu ayat“. 

b) Secara khusus adalah seseorang yang di sebut 

sebagai ulama, mereka  yang telah mengambil 

keahlian khusus dalam bidang agama Islam.
9
 

2) Mad’u (Penerima Dakwah) adalah orang yang 

menerima dakwah atau orang yang menjadi sasaran 

dakwah baik secara individu maupun kelompok, 

baik yang beragama Islam atau non Islam. 

Berdakwah kepada orang yang belum muslim 

bertujuan untuk mengajak mereka agar mengikuti 

dan masuk agama Islam. Sedangkan untuk orang 

yang sudah beragama Islam, dakwah bertujuan 

untuk menambah kualitas iman, Islam dan ihsan. 

Mad’u pada masyarakat biasanya di golongkan dari 

                                                           
8
 Wahyu, Manajemen Dakwah,, 20-21. 

9
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tingkat ekonomi, profesi serta lingkungan tempat 

tinggal.  Sebagai mad’u Muhammad Abduh 

membagi mad’u menjadi tiga golongan, di antaranya 

yaitu: 

a) Golongan cerdik cendikiawan yaitu orang yang 

cinta kebenaran, dapat berpikir secara kritis dan 

cepat untuk menangkap persoalan. 

b) Golongan awam yaitu kebanyak masyarakat 

yang belum bisa berpikir secara kritis dan 

mendalam dan belum bisa menangkap 

pengertian secara tinggi. 

c) Golongan ini berbeda dengan kedua golongan 

di atas, mereka suka berdiskusi dengan sesuatu, 

pemahaman yang dimiliki hanya batas tertentu 

saja dan tidak sanggup mendalami dengan 

benar. 

3) Materi dakwah (maddah) adalah materi dakwah atau 

isi pesan yang disampaikan da’i kepada mad’u. 

Semua materi yang akan di sampaikan da’i 

bersumber dari al-Quran, sunah rasul, sejarah 

peradaban Islam dan juga hasil ijtihad ulama. Pada 

hakikatnya yang menjadi pesan dakwah itu sendiri 

adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum di bagi 

menjadi empat bagian yaitu:
10

 

a) Pesan Akidah (keimanan) 

       Pesan akidah merupakan pesan yang 

membahas menegnai suatu kepercayaan dalam 

agama islam yang berkaitan dengan keimanan. 

Keimanan  yang harus diyakini meliputi: 

1.   Iman Kepada Allah Swt 

 Iman kepada Allah berarti membenarkan 

dan meyakini bahwa Allah itu benar-benar 

ada, meyakini bahwa Allah pencipta dan 

pengatur alam semesta ini, tiada tuhan 

selain Allah. 

2.  Iman Kepada Para Malaikat 

 Iman kepada malikat yaitu meyakini 

bahhwa malikat itu benar-benar ada dan di 

ciptakan oleh Allah. Malikat di ciptakan 

dari nur (cahaya) yang selalu taat kepada 
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Allah dan tidak pernah mmebantah printah-

Nya. Jumlah malaikat sebenarnya sangat 

banyak dan tak terhitung, namun ada 10 

malikat yang wajib kita ketahui yaitu 

Malaikkat Jibril, Maliakat Mikail, Malaikat 

Israfil, Malaikat Izrail, Malaikat Munkar, 

Malaikat Nakir, Malaikat Raqib, Malaikat 

Atid, Malaikat Malik, Malaikat Ridwan. 

3.  Iman Kepada Kitab-Nya 

 Iman kepada kitab-Nya berari 

mengimani terhadap semua kitab-kitab 

Allah yang di turunkan kepada nabi. Ada 

empat kitab yang di turunkan kepada para 

nabi. Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi 

Musa, Kitab Zabur kepada Nabi Daud, 

Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa, 

yang terakhir Kitab yang paling mulia 

adalah Al-Quran diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw.
11

 

4. Iman Kepada Rasul-Nya 

 Iman kepada rasul yaitu mempercai 

semua rasul yang telah di tunjuk Allah 

sebagai manusia yang terbaik untuk 

diberikan wahyu agar disampaikan kepada 

umatnya, begitu pun ada yang mendapakan 

mukzizat. Jumlah para rasul ada 313, 

namun yang waib diketahui oleh manusia 

hanya dua puluh lima saja yang sudah 

tertera di dalam Al-Quran yaitu Nabi 

Adam, Idris, Nuh, Hud, Salih, Ibrahim, Lut, 

Ismail, Ishak, Yakub, Yusuf, Ayub, Syuaib, 

Harun, Musa, Ilyasa, Zulkifli, Daud, 

Sulaiman, Ilyas, Yunus, Zakariya, Yahya, 

Isa dan Muhammad. 

5. Iman Kepada Qada Dan Qadar 

 Qada berarti keputusan Allah yang telah 

di tetapkan sejak manusia itu dalam 

kandungan. Sedangkan Qadar berarti 

realisasi ketika manusia sudah lahir di 
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 Endang Hidayat, Pendidikn Agama Islam : Integrasi Nilai-Nilai 

Aqidah, Syariah, dan Akhlak (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2019),9. 
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bumi. Jadi, iman kepada qada dan qadar 

adalah takdir Allah yang telah ditetapkan 

berdasarkan ilmu dan kehendak-Nya, dan 

terjadi pada waktu tertentu. 

6. Iman Kepada Hari Akhir 

 meyakini bahwa kehidupan di dunia ini 

akan ada ujungnya. Semua makkhluk 

setelah hari akhir akan di bangkitkan dan di 

hisab, dimintai pertanggungjawaban semua 

amal yang dilakuka di dunia.
12

 

        Poin utama yang menjadi masalah pokok 

pada materi dakwah adalah tentang akidah Islam. 

Aspek akidah ini yang harus dipelajari atau di 

jadikan sebagai pembentuk moral atau akhlak 

manusia. Oleh karena itu, materi dakwah Islam 

yang pertama kali, dijadikan sebagai masalah 

akidah atau keimanan seseorang. Dengan adanya 

akidah  akhlak, sebagai penguat iman dan 

keyakinan seseorang muslim, senantiasa 

meyakini keberadaan Allah Swt, agar tidak salah 

arah  dan selalu mambawa kedamaian di hati dan 

di lingkungan masyarakat. Selain itu, akidah 

mempunyai ciri-ciri yang  membedakannya 

dengan negara lain, yaitu: 

1) Seorang muslim harus bersyahadat dengan 

terang-terangan tanpa ditutup-tutupi agar 

identitas sebagai muslim jelas dan di akui, 

kemudian dapat menerima keberadaan  

identitas agama orang lain. 

2) Pengetahuan dan pandangan yang luas untuk 

memperkenalkan kepada dunia bahwa Allah 

Swt adalah Tuhan seluruh umat. Soal 

kemanusiaan dijelaskan dan juga dikenalkan 

asal usul mula manusia. 

3) Kekokohan antara iman dan amal perbuatan 

atau iman dan Islam. Iman merupakan 

manifestasi dari ibadah-ibadah utama yang 

dilakukan kemudian dipadukan dengan 

pengembangan diri dan kepribadian 
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Aqidah, Syariah, dan Akhlak..,,, 6-12. 
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seseorang dengan datangnya kebaikan 

masyarakat yang menuju kesejahteraan. 

Karena pada dasarnya akidah merupakan 

pedoman bagi masyarakat.  

b) Pesan Syariah  

Syariat adalah seluruh hukum dan 

perundang-undangan yang terdapat dalam 

Islam, baik yang berhubungan tuhan dengan 

manusia ataupun sesama manusia itu sendiri. 

Syaraiah tidak lepas dari masalah 

kemaslahatan sosial dan moral, materi 

dakwah yang bersifat ibadah ini pada 

umumnya bersifat luas serta  menjelaskan 

hak-hak umat mulim dan nonnmuslim dan 

berkesinambungan demgam masyarakat 

luas.
13

 

Adapun pesan Syariah meliputi ibadah 

shalat, zakat, puasa, haji, taharah dan 

mu’amalah. Sedangkan hukum perdata 

meliputi beberapa aspek seperti hukum 

niaga, hukum mawaris dan hukum nikah. 

Hukum publik meliputi hukum negara, 

hukum pidana dan juga hukum perang dan 

damai.
14

 Mu’amalah sendiri mempelajari 

tentang aspek perekonomian seperti simpan 

pinjam, jual beli, pegadaian serta kerjasama. 

Dengan adanya materi Syariah di atas, maka 

tatanan sistem dunia bisa diatur dengan baik 

dan sempurna. Dalam unsur syariat materi 

dakwah harus memberikan informasi dengan 

jelas mengenai hukum yang bersifat wajib, 

mubbah atau di perbolehkan, dan haram atau 

dilarang.
15

 Pada dasarnya manusia harus 

memiliki perundang-undangan atau tatanan 

hidup dalam islam, karena dengan semua 

perundang-undangan yang telah ditentukan 

atau ditetapkan dalam islam sangat 
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 Wahyu, Manajemen Dakwah,24-27. 
14

 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,20. 
15

 Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,26-27. 
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mempengaruhi kehidupan manusia menjadi 

lebih terarah yang lebih baik. 

c) Pesan Akhlak 

Akhlak secara etimologi berasal dari 

Bahasa arab memiliki arti khuluqun yang 

berarti budi pekerti, tingkah laku atau tabiat. 

Sedangkan secara terminologi akhlak 

berkaitan erat dengan masalah tabiat atau 

kondisi batin yang berkaitan dengan perilaku 

manusia yang baik atupun buruk, benar 

ataupun salah, yang dapat mengatur 

pergaulan manusia dan dapat menyampaikan 

manusia kepada tujuan hidupnya.
16

 Dalam 

istilah, akhlak memiliki arti sifat yang 

tertanam dalam diri masing-masing individu 

yang terdorong  oleh keinginan secara sadar 

untuk melakukan hal baik tanpa berfikir 

terlebih dahulu. 

Akhlak terhadap Allah Swt merupakan 

pesan akhlak yang wajib di perhatikan, tidak 

hanya itu tetapi ada beberapa pesan aklahk 

lainya seperti akhlah terhadap makhluk, 

seperti aklahk terhadap manusia, akhlak 

kepada Rasulullah, seperti mencintai 

Rasulullah secara tulus dan mengikuti 

sunahnya, akhlak kepada diri sendiri, akhlak 

terhadap orang tua, keluarga, tetangga dan 

juga akhalak kepada bukan manusia 

(lingkungan hidup) seperti alam, tanaman 

dan binatang.
17

 

Dalam kedudukan manusia, akhlak 

memiliki peran yang penting bagi individu 

maupun masyarakat. Baik buruknya 

lingkungan masyarakat tergantung dengan 

akhlaknya. Jika akhlaknya baik, maka hati 

dan perbuatannya baik juga. Namun  

Sebaliknya, jika seseorang akhlaknya buruk 

maka hati dan perbuatannya tidak baik. 

                                                           
16

 Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,28-29. 
17

 Endang Hidayat, Pendidikn Agama Islam : Integrasi Nilai-Nilai 

Aqidah, Syariah, dan Akhlak..,, 152-155. 
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4) Metode Dakwah 

Di lihat dari segi bahasa kata metode 

berasal dari dua kata yaitu “meta” melalui 

“hodos” jalan, cara. Jadi kata metode dapat 

diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang 

harus ditempuh secara jelas untuk mencapai 

sebuah tujuan. Metode dalam bahasa Jerman 

methodica yang artinya ajaran tentang metode. 

Metode dalam bahasa Yunani berasal dari kata 

methodos artinya jalan, sedangkan dalam 

bahasa arab, thariq.
18

 

 Metode memiliki pengertian yaitu, cara 

yang telah diatur sedemikian rupa oleh da.i 

(orang yang menyampaikan dakwah) kepada 

mad.u (orang yang menerima dakwah) dengan 

melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu 

maksud tujuan tertentu, agar tercapai misi 

dakwah dengan sukses. Secara garis besar 

terdapat 3 metode dakwah diantaranya: 

a.  Bi al-Hikmah yaitu berdakwah dengan cara 

memperhatikan situasi dan kondisi sekitar 

sasaran dakwah, dengan mengutamakan 

kondisi mad.u sehingga didalam 

menyampaikan ajaran islam selanjtnya dapt 

berjalan dengan nyaman tanpa merasa 

terpaksa. 

b. Mau’izatul Hasanah yaitu berdakwah 

dengan menyampaikan ajaran islam atau 

nasihat secara lembut dengan kasih sayang, 

sehingga ajaran yang telah disampaikan 

dapat menyentuh hati mad’u. 

c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan yaitu 

berdakwah dengan cara bertukar pikiran 

dan membantah dengan cara yang paling 

baik dengan tidak memberikan beban atau 

tekanan kepada mad’u
19

 

c. Pesan Dakwah  

Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan 

oleh komunikator kepada khalayak agar terwujudnya 
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motif komunikasinya. Pada dasarnya pesan adalah suatu 

hal yang bersifat abstrak dan pesan akan menjadi konkret 

jika di terima oleh komunikan dalam bentuk simbol atau 

lambang, visual, audio, mimik, gerak-gerik dan lain-lain. 
20

 

Pesan (maddah/ message) adalah segala suatu 

yang terucap dari da’i yang disampaikan kepada mad’u, 

sedangkan Pesan dakwah yaitu sesuatu yang 

disampaikan da’i dalam proses melaksanakan kegiatan 

dakwah. Da’i menyampaikan pesan dari materi ajaran 

Islam yang terdapat dalam kitabullah dan sunnah Rasul-

Nya serta pesan-pesan lain yang berisi ajaran Islam.  

Sumber pesan-pesan dakwah yang di sampaikan 

da.i kepada mad’u adalah bersumber dari al-Quran, al-

Hadis serta ijtihad dan fatwa ulama. Pada hakikatnya al-

Quran dan al-Hadis menjadi sumber utama untuk 

menyampikan pesan dakwah, sedangkan ijtihad dan 

fatwa ulama menjadi sumber penjelas dan penguat 

terhadap al-Quran dan al-Hadis. Al-Quran berfungsi 

sebagai petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia di 

muka bumi dan segala aspek kehidupannya. 
21

 

Untuk mengenali karateristik pesan dakwah 

maka perlu membedakan antara pesan dakwah dengan 

pesan yang lainnya seperti pesan dalam komunikasi. 

Namun dalam hal ini karateristik pesan dakwah  tidak 

dibedakan secara spesifik antara karakteristik dakwah 

yang sifatnya verbal maupun non-verbal. Adapun 

karakteristik pesan dakwah tersebut ada lima. Yaitu 

pertama, mengandung unsur kebenaran, maka dalam 

setiap pesan dakwah islam adanya kebenaran didalam 

setiap pesan yang telah disampaikan. Kedua, membawa 

pesan perdamaian, dalam menyampiakan pesan dakwah 

perdamaian menjadi unsur penting yang harus dilakukan. 

Ketiga, tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal, 

dalam menyampaikan pesan dakwah hendaknya 

dilakukan dengan konteks lokalitas dari mad’u yang 

menerima pesan. Keempat, meberikan kemudahan bagi 
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penerima pesan, kemudahan yang dimaksud dalam hal 

ini yaitu kemudahan dalam pengamalan ajaran agama 

yang tidak bertentangan dengan nash-nash serta kaidah 

syariat Islam. Kelima, mengapresiasi adanya perbedaan, 

mentoleransi dam menghargai perbedaan terhadap orang 

lain. Untuk menyampaikan suatu pesan dakwah, harus 

adanya kegiatan berdakwah. Dalam penyampaian pesan  

ada rung lingkup dakwah.
22

 

d. Fungsi dan manfaat pesan 
1) Fungsi Pesan 

Terkaiat dengan penyelenggaraan proses pesan 

dakwah terdapat fungsi dakwah yang harus diketahui 

oleh da’i. Bagi seorang da’i materi pesan merupakan 

pedoman yang harus diperhatikan. Karena 

mengarahkan aktivitas dalam berlangsungnya proses 

dakwah sekaligus merupakan subtansi kompetensi 

yang seharusnya di ajarkan kepada da’i. Materi 

dakwah merupakan alat evaluasi penguasaan bagi da’i 

2) Manfaat pesan 

Materi pesan merupakan alat atau sarana yang 

baik serta memberikan pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan pencapaian sebuah tujuan dakwah. Bagi 

seorang da’i manfaat materi pesan dakwah adalah, alat 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, serta 

terbentuknya kepribadian mad’u dari pengelolaan 

pesan-pesan tersebut. Menjadi fokus utama yang 

dipedomani oleh da’i saat menyampaikan sebuah 

ceramah di atas mimbar.
23

 

 Persiapan materi dakwah yang matang akan 

membuat berlangsungnya acara dakwah lebih terarah. 

Bagi seorang mad’u, materi dakwah yang 

disampaikan da’I dengan jelas akan terlihat menarik 

dan mudah dipahami. 

e. Jenis-Jenis Pesan Dakwah 

Pada hakikatnya sumber pesan dakwah dibagi 

menjadi dua bagian yaitu, Al-Quran dan hadis dijadikan 

sebagi sumber utama dalam berdakwah, dan selain al-
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 Quran dan hadis di sebut sebagai pesan 

tambahan. Jenis pesan dakwah diantaranya yaitu: 

1) Ayat-ayat Al-Quran 

Al- Quran merupakan wahyu penyempurna yang 

diturunkan Allah Swt kepada nabi-nabi terdahulu dan 

nabi yang terakhir yaitu Muhammad Saw. Seseorang 

yang mempelajari Al-Quran dapat mengetahui 

kandungan kitab-kitab terdahulu seperti Kitab Taurat 

diturunkan kepada Nabi Musa AS, Kitab Zabur 

kepada Nabi Daud AS, Kitab Injil kepada Nabi Isa 

AS. 

Untuk melihat kandungan Al-Quran, seseorang 

dapat menelaah kandungan dalam surat al-Fatihah, 

dikatakan sebagai ringkasan Al-Quran. Dalam surat 

al-Fatihah terdapat tiga bahasan pokok yang disebut 

sebagai sentral dakwah, yaitu akidah (ayat 1-4), 

ibadah (ayat 5-6, muamalah (ayat 7). Dalam ajaran 

pokok tersebut semuanya disebutkan secara 

menyeluruh dalam Al-Quran, sedangkan detailnya 

dijelaskan dalam hadis. Berikut adalah etika yang 

harus di perhatikan saat mengutip ayat Al-Quran 

sebagai pesan dakwah: 

a. Saat membaca dan menulis ayat Al-Quran harus 

benar dan teliti. Jika kekurangan atau kelebihan 

tanda baca saat kita menulis ataupun dalam 

pengucapan (tajwid)maka dapat merubah makna 

ayat Al-Quran tersebut. 

b. Sebaiknya penulisan ataupun pengucapan ayat Al-

Quran disertai dengan terjemahan. Hal tersebut 

agar memudahkan da.i untuk memahami arti ayat 

Al-Quran. 

c. Sebelum membaca Al-Quran, pendakwah 

sebaiknya membaca ta’awwudh dan basmalah 

terlebih dahulu. 

d. Pengucapan ayat Al-Quran ataupun saat 

memegang sebaiknya bersuci terlebih dahulu atau 

dalam keadaan berwudhu. Saat penulisan Al-Quran 

sebaiknya ditulis pada lembaran yang tidak mudah 
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diletakan ditempat yang kotor atau mudah 

terinjak.
24

 

2) Hadis Nabi SAW 

Semua hal yang berkaitan dengan Nabi Saw, 

mulai dari perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat, 

bahkan ciri fisiknya disebut hadis. Untuk mengetahui 

kualitas kesahihan sebuah hadis, da’i atau pendakwah 

dapat mengutip dari hasil penelitian dan penilaian para 

ulama hadis. Tidak usah repot-repot untuk penelitian 

sendiri, karena jumlah hadis Nabi Saw sangatlah 

banyak. Jadi terlalu memberatkan jika harus 

menghafal semuannya. Adapun etika yang harus 

diperhatikan pendakwah dalam mengutip hadis Nabi 

Saw adalah sebagai berikut: 

a. Penulisan maupun pengucapan hadis harus benar. 

Jika dalam penulisan maupun pengucapan salah 

maka dapat merubah makna yang sebenarnya.
25

 

b. Pengucapan dan penulisan matan hadis sebaiknya 

disertai dengan terjemahannya. Untuk 

memudahkan pendakwah dalam memahami hadis 

tersebut. 

c. Pendakwah harua mengutamakan hadis yang 

kualitasnya lebih tinggi. 

3) Pendapat Para Sahabat Nabi Saw 

Dapat dikatakan sebagai sahabat Nabi Saw jika 

orang tersebut hidup pada zaman Nabi Saw, pernah 

bertemu dan beriman kepada beliau. Pendapat para 

sahabat nabi meiliki nilai yang tinggi, karena 

kedekatan yang mereka jalin dan proses belajarnya 

yang secara langsung dengan Nabi Saw. Didalam 

persahabatan Nabi Saw di sebut ada persahabatan 

junior dan sahabat yunior. Dikatakan sahabat senior 

dilihat dari waktu masuk Islam,perjuangan dan 

kedekatan dengan sang Nabi Saw. Sedangkan sahabat 

Yunior dilihat dari hampir semua perkataan dalam 

kitab-kitab hadis.
26

 Etika yang harus diperhatika saat 
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mengkutip pendapat para sahabat adalah sebagai 

berikut: 

a. Tidak bertentangan dengan Al-Quran dan hadis 

b. Harus menyebut sumber rujukan 

c. Harus menyebutkan nama sahabat yang dikutip 

4) Pendapat Para Ulama 

Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan 

tinggi secara mendalam. Namun ulama yang 

dimaksud yaitu orang yang beriman, menguasai ilmu 

secara mendalam dan dapat menjalankannya yang 

berpegang teguh pada Al- Quran dan hadis. Dalam hal 

ini pendapat para ulama dibedakan menjadi dua, yaitu 

pendapat yang telah disepakati (al-muttafaq) dan 

pendapat yang masih menjadi perselisihan (al-

mukhtalaf fih).
27

 

5) Kisah Dan Pengalaman Teladan 

Terdapat beberapa kisah dalam ajaran Islam, 

kisah tersebut dapat dijadikan sebagai pesan dakwah. 

Kisah yang paling baik yaitu kisah para nabi dan 

rasul. Namun kisah lokal juga bisa dijadikan contoh 

dalam penjelasan menyampaikan pesan dakwah.
28

 

Saat mad’u kesulitan dalam mencerna konsep 

dakwah dari da’i, maka da’i harus berupaya untuk 

memudahkannya. Ketika para mad’u atau mitra 

dakwah ragu terhadap pesan dakwah yang 

disampaikan oleh da’i, maka sebaiknya da’i mencari 

kerterangan yang menguatkan argumennya dengan 

cara menceritakan kisah pengalaman seseorang dalam 

kehidupan nyata yang terkait dengan topik 

pembahasan.
29

 Dengan cara tersebut maka mad’u 

lebih memahami dan menerimanya sehingga pesan 

dakwah bisa sampai ke hati para mad’u. 

d. Hukum Dakwah 

Secara umum berdakwah menjadi tanggung jawab 

kita semua yaitu umat muslim dimanapun kita berada. 

Namun pada dasarnya untuk mencapai dakwah 

semaksimal mungkin, membutuhkan peranan organisasi 

ataupun lembaga yang memikirkan bagaimana  
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berdakwah harus memiliki strategi dan metode dakwah 

yang pas, hal tersebut sangat diutamakan. Menurut Al 

Quran dan hadis Rasulullah, hukum berdakwah yaitu 

wajib. Namun pada awalnya berdakwah itu hanya di 

wajibkan kepada para Rasul Allah Swt, kemudian 

dilanjutkan oleh para sahabat-sahabat nabi dan para 

ulama dan pemimpin Islam. 
30

 

Kewajiban berdakwah dengan lebih baik atau 

bisa di sebut afdhol yaitu dengan cara terkonsep  dengan 

baik Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ali 

Imran [3]: 104. 

 وَنكُ ن مِّ  نكُ لۡن
ننٞ  أكُ َّةن وَ لۡ ركُ ف 

موَعلۡ
نب ٱ لۡ  كُركُ نوَ

لۡ
يَوَ وَيۡلۡ ن وَ

نٱلۡلۡ عكُونوَنإ لَوَ
يوَدلۡ

ل حكُونوَنن مكُفلۡ
نهكُ كُنٱ لۡ ن وَأكُْ  وَ َٰٓئ كوَ مكُ نوَر ِۚ

نوَنعوَ  نٱ لۡ هوَولۡ
 ١٠٤ وَي وَ  لۡ

Artinya:   “Dan hendaklah ada diantara kamu golongan 

umat yang menyeru kepada, menyuruh pada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imron Ayat 

104)
31

 

Kemudian di tegaskan lagi degan hadis Rasulullah Saw. 

  يوَةةًن  وَ وَونْ عوَ  مِّن بوَل مِّغكُوا
Sampaikan olehmu dari padauk walaupun sepotong 

ayat (Al Hadits)
32

 

Dengan ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan 

bahwa berdakwah merupakan kewajiban bagi orang yang 

mengaku muslim atau muslimah, dikatakan berdosa jika 

mereka tidak melaksanakan dakwah sama sekali, karena  

walaupun sepotong ayat tetap di katakana berdakwah 

dengan menyampaikan dan berbuat kebaikan. 

e. Media Dakwah 

Media dakwah adalah media atau sebuah alat 

yang dipergunakan untuk menyampaikan materi pesan 

dakwah kepada mad.u.
33

 Pada era sekarang ini media 
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berkembang dengan pesat, media sudah menjadi bagian 

dari masyarakat tak terkecuali, anak-anak, anak muda, 

orang dewsa sampai orang tua, semua menggunakan 

media. Jadi untuk mempermudah penyampaian dakwah, 

dan bisa di bilang sangat efektif, da.i memanfaatkan 

media sebagai penyebar dakwah, banya media massa 

yang digunakan sebagai media dakwah diantaranya 

yaitu: 

1)  Media visual (al-abshar) yaitu media dakwah yang 

hanya bisa dinikmati melalui indra penglihatan dan 

dibaca oleh mulut. Ada dua macam media visual 

yaitu, pertama, Pers adalah media cetak yang berupa 

tabloid dan majalah. Kedua, surat adalah tulisan yang 

berisi tentang pernyataan dari pihak yang bertujuan 

untuk menyampaikan suatu informasi kepada mad’u. 

2) Media Audio Visual yaitu media yang dapat 

merangsang indra pendengaran dan penglihatan oleh 

khalayak. Media visual memiliki unsur gambar serta 

unsur audio , jadi memudahkan para khalayak untuk 

menerimanya. Macam-macam audio visul bisa 

berbentuk televisi, slide, internet, film. 

3) Media massa yaitu alat yang dipergunakan pada saat 

komunikasi pada mad.u dengan jumlah banyak, serta 

diwilayah mad.u yang bertempat tinggal jauh. Media 

massa yang banyak digunakan seperti surat kabar, 

radio, televisi dan film.
34

 

4) Media audio adalah alat yang dipergunakan sebagai 

tempat penunjang kegiatan dakwah berupa audio yang 

hanya dapat di tangkap melalui indra pendengaran 

saja. Media audio di bagi menjadi dua bagian yaitu 

radio dan tap recorder.
35

 

3. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

Secara  istilah, media sosial meiliki dua kata yaitu, 

“media” dan “sosial”. Kata “media”  dapat diartikan 
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sebagai alat komunikasi atau sarana teknologi. Sedangkan 

kata “sosial”  memiliki arti sebuah komunitas yang 

didalamnya terdapat aktivitas sosial yang berinteraksi 

dengan individu lain. Jadi media sosial adalah sebuah 

media online yang digunakan untuk memudahkan interaksi 

dan berbagi dengan pengguna lain, serta menciptakan isi 

berupa, jurnal online (blog), media jejaring sosial, wiki dan 

mickroblog.
36

 

  Media sosial yang paling umum digunakan 

dimasyarakat seluruh dunia biasanya jejaring sosial, wiki 

atau media konten dan blog. Saat ini masyarakat tidak 

bisa terlepas dengan media sosial karena media sosial 

sudah menjadi bagian sehari-hari dalam beraktivitas. 

Media sosial pada umumnya tidak jauh berbeda 

dengan cara kerja komputer. Memiliki tiga bentuk sosial 

berupa pengenalan, komunikasi serta kerja sama, yang 

dapat dianologikan dengan cara kerja komputer yang 

dapat membentuk sebuah sistem yaitu sistem antara 

individu dengan masayarakat luas. Media sosial memiliki 

beberapa penegertian yang bervariasi menurut beberapa 

para ahli  penelitian, berikut adalah definisinya: 

1)  Menurur Mandibregh, media sosial yaitu sebuah 

media yang didalamnya menampung kerja sama 

diantara penguna yang menghasilkan konten menarik, 

atau biasa disebut dengan content creator 

2) Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak 

adalah alat yang digunakan untuk mempermudah 

masyarakat dalam berbagi, bekerja sama di antara 

pengguna lain, dan melakukan tindakan bersama  

diluar lingkup institusional maupun organisasi. 

3) Menurut Body, media sosial adalah kumpulan 

perangkat lunak yang didalamnya digunakan individu 

maupun komunitas berkumpul, berkomunikasi, 

berbagi dan saling berkolaborasi  dalam suatu hal. 

4) Menurut Meike dan Young, media sosial yaitu 

konvergensi antara komunikasi personal yang 

diartikan saling berbagi terhadap individu dan media 
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publik, berbagi kepada siapa saja tanpa ada unsur 

membeda-bedakan.
37

 

b. Karakteristik Media Sosial 

Sama halnya dengan media siber yang juga memiliki 

karakteristik, namun media sosial ini memiliki 

karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh media siber 

lain. Berikut adalah karakteristik dari media sosial: 

1) Jaringan (network) 

Jaringan (network) merupakan karakter dari media 

sosial. Didalam media sosial terdapat dari struktur 

sosial yang terbentuk dalam jaringan atau internet. 

Sama halnya dengan komputer. Koneksi bisa 

terhubung jika insfastruktur antara komputer dengan 

perangkat keras lainnya dihubungkan. Jaringan yang 

terbentuk antara pengguna (user) merupaka jaringan 

yang secara teknologi dimediasi oleh perangkat 

teknologi, seperti, telepon gengam, tablet, dan juga 

komputer.  

Media sosial membentuk jaringan diantara 

penggunanya. Dengan adanya jaringan di media 

sosial akan membentuk sebuah komunitas, tidak 

hanya didalam negri saja tetapi diseluruh dunia. 

2) Informasi 

Sama halnya dengan media pada umumnya, 

informasi dalam media sosial merupakan entitas 

yang penting, karena pengguna media sosial 

mengkreasikan repersentasi identitasnya dengan 

membuat konten, serta saling melakukan aksi 

berdasarkan informasi yang didapat. Informasi 

didalam masyarakat menjadi komoditas, karena 

dimedia sosial informasi menjadi konsumsi sehari-

hari bagi masyarakat. 

3) Arsip (active) 

Dalam media sosial arsip merupakan sebuah data 

atau informasi yang telah tersimpan dan dapat 

diakses atau dilihat kembali kapanpun dengan 

melalui perangkat yang tersedia. Informasi atau data 

yang telah di unggah di media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Tweeter, YouTube, Tik Tok, 
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tidak akan hilang dengan sendirinya meskipun 

informasi atau datanya sudah lama, hingga bertahun-

tahun. Kehadiran media sosial memberikan akses 

yang hebat bagi penyimpanan, sehingga masyarakat 

sangat bersyukur dan beruntung dengan adanya 

media sosial yang semakin berkembang 

4) Interaksi 

Dalam media sosial interaksi berarti terbentuknya 

jaringan antara penguna. Tidak hanya 

memperbanyak hubungan pertemanan saja namun 

paling tidak ada interaksinlebih didalam media 

sosial, seperti saling berkomentar atau memberikan 

like pada postingan di Facebook maupun di 

Instagaram. Tidak hanya itu saja, tetapi dimedia 

sosial ini dapat menambah kenalan baru, saling 

bertukar informasi, pengalaman baru . interkasi 

dalam media dapat dibedakan antara media lama 

dengan media baru. Media lama (old media) 

khalayak pada media merupakan pengguna yang 

pasif, cenderung tidak ingin tau atau tidak kenal 

tentang pengguna lain. Sedangkan media baru 

adalah khalayaknya bisa berinteraksi dengan baik 

denggan pengguna lain. 

5) Simulasi Sosial 

Media sosial mempunyai karakter sebagai medium. 

Berlangsungnya masyarakat  di dunia virtual. 

Pengguna media sosial disebut dengan julukan 

warga negara digital (digital cityenship) dengan 

ketentuan keterbukaan oleh pengguna  dan tidak ada 

batasan yang terkait. Kata simulasi yang berarti 

bahwa para pengguna  media sosial saat ini sudah 

mengabaikan kebenaran  kesadaran yang nyata, dan 

tergantikan oleh kebenaran yang semu. 

6) Konten Oleh Pengguna 

Media sosial memiliki karakteristik berupa konten 

oleh pengguna atau biasa disebut dengan kata user 

generated content (UGC). Dalam media sosial ada 

istilah konten kreator yang berarti seseorang yang 

memiliki akun dimedia sosial dengan mempublish 

atau membagikan informasi seperti video-video 

kreatif seputar bisnis dan juga bermanfaat serta 

menarik. Namun tak hanya itu saja, dimedia soial 
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juga ada penikmat konten atau informasi-informasi 

yang telah tersedia dan kemudian dapat dibagikan 

kembali di media sosial lainnya, dengan izin share 

terlebih dahulu.
38

 

c. Jenis-Jenis Media Sosial 

Pembagian dalam media sosial di bagi menjadi enam 

jenis. Berikut adalah berbagai jenis-jenisnya: 

1) Jejaring Sosial (social networking) 

Jejaring sosial ini sangat populer di kalangan 

masyarakat dunia, karena media ini dapat 

digunakan oleh penggguna untuk berhubungan 

atau berinteraksi sosial kepada pengguna lain. 

Berinteraksi bisa menggunakan banyak cara 

seperti melalui pesan teks, melalui foto ataupun 

video. Munculnya facebook di jejaring sosial 

merupakan salah satu media sosial yang banyak 

digunakan masyarakat untuk membagikan konten 

seperti profil dan aktivitas sehari-hari. 

2) Jurnal Online (Blog) 

Blog adalah salah satu media sosial yang 

digunakan penggunanya untuk membagikan 

aktivitasnya, saling mengomentari, berbagi 

tautan, web, maupun informasi denggan 

pengguna lain. Jorn Berger pada tahun 1997, 

pertama kali mengenalkan istilah blog  yang 

berasal dari kata “weblog” dan disebut sebagai 

jurnal pribadi online.biasanya blogger disebut 

juga sebagai jurnalis karena dapat 

mempubliksasikan peristiwa kepada khalayak 

yang akan menjadi topik pembicaraan. 

3) Mickroblog 

Hampir sama dengan jurna online, 

mickroblogging  ini merupakan salah satu media 

sosial yang digunakan untuk memfasilitasi  para 

pengunanya atau menulis serta mempublikasikan 

kesehariannya. Kehaditan jenis media sosial yang 

satu ini mengarah pada twiteer yang hanya 

menyediakan ruang tertentu. 
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4) Media Berbagi 

Media sharing adalah salah satu jenis dari media 

sosial yang digunakan pengguna untuk berbagi 

media, seperti dokumen (file) foto, video, audio. 

Kemudia dibagikan Kembali di berbagai media 

sosial oleh pengguna lain. 

5) Penanda Sosial (Social Bookmarking) 

Social Bookmarking adalah salah satu jenis 

media sosial yang bekerja untuk menyimpan, 

menggelola, mengorganisasi serta mencari 

informasi secara online. Itlist merupakan jenis 

penanda sosial di internet dan istilah Social 

Bookmarking muncul pada ahun 2003, kemudian 

muncul situs Delicious. Situs delicious 

mempopulerkan penggunaan menggunakan tagar, 

besar kemungkinan para pengguna diinternet 

encari sebuah informasi dengan kata kunci. 

6) Wiki  

Wiki bisa disebut sebagai media konten Bersama, 

karena media sosial ini merupakan situs yang 

kontennya hasil Kerjasama dengan pengguna 

lain. Wiki atau Wikipedia merupakan media 

kolaborasi  konten Bersama. Pada situs wiki ini 

menyediakan perangkat lunakan yang bebas 

dimasuki siapa saja untuk mengisi, menyunting 

hingga mengomentari sebuah lema dengan 

bebas.
39

  

Pada zaman moderen ini pasti semua orang 

mengenal apa itu media sosial. Media sosial saat 

ini berkembang sangat pesat, banyak sekali jenis-

jenis media sosial yang di gunakan masyarakat 

dalam aktivitas sehari-hari untuk sekedar 

memberi kabar, informasi dan apa yang terjadi 

saat ini. Adanya media sosial suatu peristiwa atau 

kejadian langsung  cepat menyebar dengan luas. 

Namun dalam penggunaan media sosial bisa saja 

membawa dampak positif maupun negatif, jadi 

untuk para pengguna media sosial harus berhati-
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hati dan bisa membedakan mana hal yang bisa di 

contoh dan hal yang tidak perlu di contoh. 

4. Youtube Sebagai Media Dakwah 

Menurut dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, ciri 

utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, 

aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima 

maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang 

beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang 

ada di mana-mana. Adapun perbedaan media baru dari media 

lama, yakni media baru mengabaikan batasan percetakan dan 

model penyiaran dengan memungkinakan terjadinya 

percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan 

secara simultan, perubahan dan penyebaran kembali objek-

objek budaya, mengganngu tindakan komunikasi dari posisi 

pentingnya dari hubungan kewilayahn dan modernitas, 

menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan 

informan modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang 

berjaringan.
40

 

Ada perubahan terminologi mengenai media. Perubahan 

tersebut meliputi perkembangan teknologi, cakupan, 

produksi massal, distribusi batch, hingga pengaruh yang 

berbeda dari media massa. Keberadaan media baru seperti 

internet dapat melampaui model pesan media tradisional sifat 

interaktif dari internet mengaburkan batas-batas geografis 

dan meningkatkan kemampuan interaksi dan yang terpenting 

bisa dilakukan secara real time. Jaringan, interaktivitas, 

informasi, antarmuka, pengarsipan dan motivasi. Artinya di 

media audiens baru tidak hanya ditempatkan sebagai objek 

dan jadilah target email. Perubahan audiens dan teknologi 

media, serta makna media, telah mengubah kembali peran 

audiens dan membuatnya lebih interaktif dengan informasi, 

dalam hal media, era media baru ditandai dengan istilah 

konvergensi media. Secara struktural, konvergensi media 

berarti integrasi tiga aspek, Yakni telekomunikasi, 

komunikasi data dan komunikasi massa dalam satu media.
41
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Media dalam berdakwah selalu mengalami penambahan 

seiring dengan munculnya teknologi yang baru, dari yang 

klasik pada masa Nabi Muhammad SAW berupa pendekatan 

personal dan membuat perkumpulan di rumah shahabat dan 

mengirim surat kepada para raja. Pada era modern media 

dakwah melalui berbagai macam bentuk seiring dengan 

berkembangnya teknologi, baik media cetak, radio, audio 

(kaset), televisi, audio-video, bahkan teknologi internet yang 

dapat memuat tulisan, audio dan video. Internet merupakan 

suatu media yang mengubah pola penyebaran ide, termasuk 

ide yang berkaitan dengan agama. Penyebaran agama dari 

waktu ke waktu mengalami pembaruan seiring dengan 

munculnya teknologi yang baru. Selain itu teknologi internet 

memungkinkan seseorang untuk melakukan komunikasi dua 

arah dengan memberikan komentar dan jawaban atas 

komentar, baik dalam waktu yang bersamaan atau tidak. Bunt 

menyatakan jutaan orang dari akademisi hingga pembaca 

bebas, muslim atau non-muslim, sekarang menggunakan 

internet sebagai sumber utama informasi.
42

 

Media sosial youtube adalah media di internet yang 

memungkinkan pengguna berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan 

membentuk ikatan sosial secara online melalui video yang di 

unggah oleh pengguna lain. Layaknya interaksi di kehidupan 

nyata, pengguna di media sosial juga memiliki aturan 

(hukum) dan etika. Dalam konteks ini yang berlaku di media 

sosial bisa di lihat dari perspektif perangkat teknologi 

pengguna. 

Diluncurkan pada bulan Mei 2005, Youtube telah 

memudahkan miliaran orang untuk menemukan, menonton, 

dan membagikan beragam video. Youtube menyediakan 

forum bagi orang-orang untuk saling berhubungan, 

memberikan informasi, dan menginspirasi orang lain di 

seluruh dunia, serta bertindak sebagai platform distribusi bagi 

pembuat konten asli dan pengiklan, baik yang besar maupun 
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kecil. Youtube merupakan salah satu perusahaan milik 

Google. Youtube diciptakan oleh 3 orang mantan karyawan 

PayPal (website online komersial), Chad Hurley, Steve Chen, 

dan Jawed Karim pada Februari 2005. Sejak awal 

diluncurkan, Youtube langsung mendapat sambutan baik di 

masyarakat.
43

 

Jefferson Graham yang juga dikutip oleh Wikipedia 

menyebutkan bahwa kebanyakan konten di YouTube 

diunggah oleh individu, meskipun perusahaan-perusahaan 

media seperti CBS, BBC, Vevo, Hulu, dan organisasi lain 

sudah mengunggah material mereka ke situs ini sebagai 

bagian dari program kemitraan YouTube. Pengguna tak 

terdaftar dapat menonton video, sementara pengguna 

terdaftar dapat mengunggah video dalam jumlah tak terbatas. 

Video-video yang dianggap berisi konten ofensif hanya bisa 

ditonton oleh pengguna terdaftar berusia 18 tahun atau lebih. 

Pada November 2006, YouTube, LLC dibeli oleh Google 

dengan nilai US$1,65 miliar dan resmi beroperasi sebagai 

anak perusahaan Google. 

Laporan youtube tahun 2016 menyebutkan bahwa 

youtube menjadi situs online video provider paling dominan 

di Amerika serikat, bahkan dunia, dengan menguasai 43% 

pasar. Diperkirakan 20Jam durasi video di upload ke youtube 

setiap menitnya dengan 6 miliar views perhari. Youtube kini 

telah menjadi berbagai macam kebutuhan dari penggunanya, 

fitur-fitur yang ditawarkan dengan kemajuan teknologi 

YouTube saat ini sangat membantu dari berbagai aspek 

kebutuhan yang dibutuhkan sang pengguna, memiliki lebih 

dari satu miliar pengguna, hampir sepertiga dari semua 

pengguna internet dan setiap hari orang menonton ratusan 

juta jam video di youtube dan menghasilkan miliaran kali 

penayangan. Youtube secara keseluruhan, telah menjangkau 

lebih banyak pemirsa yang berusia 18-34 dan 18-49 tahun 

daripada jaringan kabel mana pun di Dunia.
44
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Pengguna Youtube dapat memuat, menonton, dan 

berbagai klip video secara gratis. Umumnya, video-video di 

Youtube merupakan klip musik, film, TV, dan buatan 

penggunanya sendiri. Format video yang digunakan di 

YouTube adalah flv yang dapat diputar di program flash 

player. Banyak kalangan beranggapan Youtube merupakan 

situs web yang sangat informatif. Melalui Youtube anda bisa 

mendapatkan referensi segala hal. Youtube tidak hanya 

memuat video musik, film, dan hiburan, tetapi juga sarat 

pengetahuan, seperti adanya video tutorial, mulai dari belajar 

memasak, bermain musik, hingga bidang teknologi informasi 

(instalasi linux, troubleshooting, dan cara penggunaan 

program-program).
45

 

Inilah kiranya bagaimana youtube merupakan media 

yang paling masif menyebarkan informasi dan konsep baru 

media dalam rancang komunikasi berbagai kebutuhan 

dimasyarakat. Dakwah Islam mengambil peran baru dalam 

konsep penyebaran ilmu pengetahuan keagamaan yang 

dimanfaatkan oleh para da’i atau juru dakwah. 

Penggunaan youtube pada dasarnya memiliki fungsi 

tersendiri, yaitu: 

a. Memperluas interaksi berdasarkan persamaan 

penggunanya. 

b. Memperkaya pengetahuan melalui fitur berbagi, 

informasi dan komentar. 

c. Membangun citra diri dalam hal yang positif. 

d. Menjadi sarana tukar pikiran dalam aspek ekonomi, 

politik budaya, dan pendidikan. 

e. Dapat digunakan sebagai media yang memiliki 

intelejen, membongkar, sebuah kejahatan dan media 

jurnalisme masyarakat.
46

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa sumber penelitian terdahulu yang menjadi bahan 

rujukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Riyan Lisandi (2014) 

dengan judul penelitian “ Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam 

Buku Pejuang Subuh Karya Hadi E Halim”. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan Ahmad Riyan Lisandi yaitu menggnakan 

metode analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif, 

menggunakan teori R. Holstay. Hasil dari penelitian Riyan 

membahas tentang isi yang terkandung didalam buku pejuang 

subuh, dengan pesan-pesan dakwah yang menggandung pesan 

akidah, pesan akhlak dan pesan Syariah. Dengan sub kategori 

ibadah dan muamalah. Hasil penelitian ini lebih cenderung 

membahas pesan Syariah. 

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan yang 

sama-sama membahas tentang pesan dakwah dengan 

menggunakan jenis metode penelitian analisis isi. Perbedaan 

penelitian ini terdapat pada obyek yang diteliti. Penelitian 

pada Riyan menggunakan metode cetak yaitu buku sebagai 

obyek yang di analisi, sedangkan peneliti menggunakan media 

sosial youtube.
47

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh M. Fahmi Abdul Ghoni dengan 

judul penelitian. “Penggunaan Youtube Sebagai Media 

Dakwah” (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 

Walisongo). Metode yang digunakan dalam penelitian Fahmi 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis 

dan menggunakan Teknik purposif. Hasi dari penelitian ini 

adalah Instagram dari kalangan mahasiswa  KPI tahun 2013 

sangat populer, terdapat 90,3% dari 93 mahasiswa dan 9 

lainnya tidak mempunyai. Namun dalam penelitian ini 

mahasiswa yang mengunggah pesan dakwah di Instagram 

hanyalah 7 orang, dia menjadi seorang da’i. Meskipun konten 

materi yang di upload,  7 da’i tersebut menggunakan 4 

tripologi menurut teori Denis Mc Quli yaitu 1. Pengalihan 2. 

Hubungan Personal 3. Identitas Pribadi 4. Pengawasan yaitu 

bentuk pencairan informasi. 
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Persamaan penelitian ini terletak sama-sama menganalisis 

pesan dakwah. Perbedaan penelitian ini terdapat pada jenis 

penelitiannya. Penulis menggunakan metode analisis isi.
48

 

3. Karya Ilmiah yang ditulis oleh Evi Novitasari (NIM : 

211016007) Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Fakultas Usuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Ponorogo tentang 

“DAKWAH MELALUI MEDIA SOSIAL YOUTUBE 

(Analisis Media Siber dalam Etnografi Virtual pada Channel 

YouTube Transformasi Iswahyudi)”.
49

 Dalam penelitian 

tersebut Ruang media (Media space) dalam channel YouTube 

Transformasi Iswahyudi sudah sesuai prosedur untuk membuat 

channel yang sesuai dengan tujuan dibuatnya YouTube. Cara 

mempublikasikan konten sangat mandiri dan lebih terpercaya, 

karena dibuat dan dipublikasikan langsung oleh Dr. Iswahyudi, 

M.Ag. serta tampilan channel yang ingin menggali hikmah di 

setiap video dakwah yang diunggah, membuat nuasa dakwah 

yang menenangkan.  

Dokumen media dalam channel YouTube 

Transformasi Iswahyudi telah memuat materi-materi dakwah 

yang berdasarkan sumber yang dapat dipercaya, seperti yang 

didapat dari kitab Tafsir al-Jalalain, Khifayatul Akhyar, 

Tsimarul Yani’ah. Objek media dalam channel YouTube 

Transformasi Iswahyudi telah terjadi interaksi antara para 

penonton dan pemilik channel. Walaupun, tidak semua 

komentar itu positif, namun semua itu dapat menjadi masukan 

yang membangun bagi Dr. Iswahyudi, M.Ag. Pengalaman 

(Expeiental stories) dalam channel YouTube Transformasi 

Iswahyudi telah banyak yang merasakan dampak positif dari 

channel, yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Persamaan penilitian sebelumnya dengan yang akan 

peneliti lakukan adalah sama-sama menyebarkan ajaran Islam 

dan berdakwah menggunakan media sosial youyube untuk 

berdakwah. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 
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dengan penelitian yang akan dilakukan adalah strategi cara 

penyampaian dan fokus penelitiannya. Dalam karyanya Evi 

Novitasari membahas tentang analisis media siber dalam 

etnografi virtual pada channel youtube Transformasi 

Iswahyudi. Sedangkan peneliti membahas dan memfokuskan 

kepada pesan dakwah pada akun youtube Hannan Attaki. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdakwah merupakan salah satu cara berjihad ke jalan 

Allah SWT. Dakwah itu sendiri memiliki arti, mengajak, 

menyeru seseorang untuk melakukan kebaikan ke jalan Allah 

SWT dan meninggalkan keburukan. Setiap seorang muslim yang 

sudah baligh, sehat jasmani dan rohani wajib melakukan dakwah, 

meskipun secara sederhana. Mengajak teman, keluarga dan orang 

lain berbuat kebaikan itu dianggap sudah melakukan dakwah. 

Pada era moderen saat ini hampir semua orang dari 

semua kalangan masyarakat mempunayi media sosial. Media 

sosial menjadi kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat dalam 

menerima informasi maupun menyampaikan sebuah informasi. 

Hal ini menjadi kesempatan para da’i untuk berdakwah melalui 

media sosial, salah satunya yaitu media instagram yang dapat 

dapat menyampaikan pesan-pesan dakwah. Materi dakwah yang 

disampaikan da.i kepada mad.u meliputi pesan akhidah, akhlak 

dan syariah. 

Penyampaian dakwah yang dilakukan melalui media 

Instagram dirasa cukup efektif. Dakwah melalui Instagram dapat 

memudahkan pemahaman dan informasi terbaru dari ajaran 

islam. Instagram sebagai media alternativ berdakwah dapat 

menghemat waktu, biaya serta mempermudah penyampian pesan 

kepada khalayak umum.  
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